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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia menggunakan bahasa sebagai sarana kosiunikentuk
menyampaikan ide, gagasan perasaan maupun sikapurikasi terjadi dalam
bahasa lisan maupun bahasa tulis. Bahasa lisarbalamsa tulis yang digunakan
dalam komunikasi mengandung ide dan gagasan yamgkdud agar pendengar atau
pembaca dapat menerima ide dan gagasan tersebimgge di dalam bahasa lisan
dan bahasa tulis terdapat satuan bahasa yang glajen Satuan bahasa yang
terlengkap dan tertinggi atau terbesar adalah veacgridalaksana 1984).
Perhatikan contoh sebuah wacana berikut (Djajasuala®94; 5):

(1) Ania : “ aku belum sarapan.”

Susi : “ ada roti di dalam tasku.”

Bahan penelitian sebuah wacana dimulai dari huburagdarkalimat yang
serasi, sehingga membentuk makna, serta menghulmingloposisi satu dengan
proposisi lainnya sehingga menjadi satu kesatuaohaRd dkk (1989) dalam
Djajasudarma menerangkan bila tata bahasa meipgaeukaidah-kaidah pemakaian

bahasa, pada bentuk unit-unit gramatikal, sepeatief klausa dan kalimat, maka

! Tarigan (1987, 27) menerangkan, wacana adalalarsétahasa yang terlengkap dan tertinggi, atau
terbesar, atau klausa dengan kohesi dan kohenmeggi yang berkesinambungan mempunyai awal dan
akhir yang nyata, disampaikan secara lisan maugisan.
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wacana mengarah pada unit bahasa yang lebih begpartisparagraf-paragraf,

percakapan-percakapan dan wawancara-wawancarammhasa Jepang wacana

mulai dikenal sekitar tahun 1960 dlseUahwa nﬁ Takeshi(1999; 9)menjelaskan

tentang objek penelitian sebuah wacana sebagé&uberi
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5. 3 ﬁ®§ﬂ®$ﬂ%ki%mﬁkkwotﬁx$@%ﬁéz
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LLTAHAMBIEED, (IR V*JJC 1999: i)

Danwa no kenkyG wa kotoba nézk to ki®, tekusuto, komyunike-shon

moderu, danwa no shiryou no shdshi to mojika naddta kihon jilo wo

osaeru tokoro kara hajimaru.

Objek penelitian wacana dimulai dari memunculkamsg&lan mendasar

mengenai struktur dan fungsi kata, teks, model mkasi, mengumpulkan

data wacana dan perkataan ( Takasi99; i)

Dari teori yang diungkapkan oleh Takegshrsebut dapat dipahami bahwa
dalam menganalisa wacana lisan, sebuah percakapas tiilihat secara utuh, dari
awal sampai akhir misalkan percakapan di sebuatamumakan atau di kantor.
Penggalan percakapan dari sebuah percakapan yamgnemmiliki gambaran situasi,
maksud dan rangkaian penggunaan bahasa ters&wlain memperhatikan struktur
kalimat, hal-hal di luar ujaran itu sendiri pun gahdiperhatikan.

Dalam bahasa Jepang, hal-hal di luar ujaran menapehgreferensi pesapa,
juga menentukan kata yang akan digunakan. Perhatkatoh yang diambil dari
Kuno (1990; 128):

(2) FIANBIIZORELI N,

Yukisan ga otoutoni kono hon wo kureta.
Yuki telah memberi buku ini kepada saudara lakikiak
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Contoh (2) dapat berterima jiké ( otouto) adalah saudara laki-laki penyapa
dan tidak berterima jikaf; adalah saudara laki-laki YukisaHal-hal di luar ujaran

ini adalah konteks. Kridalaksana (1984) menjeladkameks sebagai ciri-ciri alam
diluar bahasa yang menumbuhkan makna pada ujaamaicana.

Dalam upaya memahami konteks sebuah wacana Visaana berkaitan erat
dengan cabang ilmu linguistik lainnya yaitu pragkaPragmatik adalah cabang
linguistik yang mempelajari hubungan antarkalimeai #onteksnya. Levinson (1983;
9) menjelaskan pragmatik adalah studi terhadap admbungan antarbahasa dan
konteks yang digramatikalisasikan. Jadi dapat dgednkorelasi pragmatik dengan
wacana bahwa pragmatik menjangkau wacana dari kemta yang acuannya tidak

secara langsung muncul. Begitu pula dalam bahasandeTakeshiberpendapat

yaitu :
ShFz< MATFN FAZHAZY D gg"é Th TOobI oW 7i%u 5< _:“J: B f’i%u
Xk & @Fa“é%féééﬁjﬁ: B TRT :t%énﬁ T A 2 & Lol Him &
S5 ALTE ZLobigL

B3 EIL Eiﬁ na /\ o (1% 1999; 3)

bunmyaku to no kankei de gengo kenkyl wo kokoraeasdewa hatsuwa
koiron wo fukumu gayron to bubun tekini kasanari au.

Point yang mengarah pada penelitian linguistik yleghubungan dengan

konteks adalah teori tindak tutur, dan pragmaiikkeshil999; 3)

Ketika konteks dalam wacana lisan telah dipahanmkamzercakapan dapat
lebih komunikatif dan efektif. Komunikatif beradntara penyapa dan pesapa terjadi
satu pengertian yang sama. Lebih efektif berahin@asatu topik tidak perlu diulang-
ulang untuk mencapai satu pengertian yang sama.

Contoh :(3) &AW IEEET,
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Kore wo sensei ni itadakimasu
(saya) Menerima ini dari sensei

Topik dapat berupa subjek, yang berarti bila sulge&itu percakapan telah
jelas maka subjeknya pun dapat dilesapkan atauntiigamun memiliki acuan yang
sama.

Dalam bahasa Jepang pelesapan subjek ini serimgnmhj, yang dilesapkan
dapat berupa nomina, atau nominal. Subjek yang lesderjadi pada kalimat yang

menggunakan verba memberi dan menerima digeiu el jujudoshi.

Verbajujudoshi merupakan verba yang menunjukkan perasaan mentaeri a
menerima, verba yang termagujudasshi yaitu

1. verba memberke s, HIF 5. <ib
2. verba menerima, 5 9

Selain dari verba tersebut, ada verba lain yangasuk dalamujudoshi,

oyt =3 b
seperti5- 2 % ataeru, &2 /7 5 sazukeru,Z 7 watasu, termasuk dalam verba

memberi , kebalikannya yaitit 17 % ukeru. Jujudshiselain berfungsi sebagai verba

5 L

juga berfungsi sebagai verba bantu atau dise%iﬁuﬂ%@]%ﬁ hojodbshi untuk

menyatakan aksi membantu, yang bentukfya T >3 -teyaru, — T < /135 -
tekureru, — T % 5 9 -temorau).Senko. K. Maynard menjelaskan bahwa variasi

darijujudashi digunakan ketika melakukan tindakan membantu sasgo
Jadi dapat dikatakan bahwa ketikajudoshi atau verba memberi dan

menerima sebagai verba bantu, ia merupakan va@aispenggunaajujudoshi yang
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memberi nuansa aksi membantu baik memberi bantiaapien menerima bantuan.
Penggunaarjujudoshi menarik karena harus memperhatikan beberapa hal yai
pembicara, situasi, status sosial ( 12600;107 )

Berikut adalah sebuah contoh yang menunjukan peesaebuah subjek

dalam kalimat yang menggunakan vejjbpudoushi,pada sebuah wacana lisan.

@A Hi:ZDK%Z, ©o< D NTTERLY
Kono mizu wo, yukkuri kaketeoyari
Beri air ini pelan-pelan pada lukanya
Kaya />
Hai
Baik

Kalimat yang digarisbawahi diujarkan seorang duklesa kepada salah
seorang rakyatnya. Subjek pada kalimat ini leSaatus sosial Hiisamadukun desa
lebih tinggi daripada Kaya penduduk desa. Situasigyterjadi Kaya adalah orang
yang berada dekat orang yang terluka sehinggarkiisaeminta tolong memberi air
kepada yang terluka di dekat Kaya. Subjek dalanbasgaru dapat diisi oleh
pronomina persona-1 dan pronomina persona-2. Mglgabicara, situasi dan status
sosialnya maka subjek yang muncul ad#ahta.Anatamengacu pada Kaya .

Jadi untuk mengetahui subjek dari kalimat yang ggenakanjujudoshi,
tidak hanya dapat dilihat dari verba yang digunakapi juga pada konteks
wacananya, yang acuannya kadang muncul pada kalsebelumnya atau
sesudahnya. Hal inilah yang menarik perhatian peouatuk meneliti topik ini.

Saat memulai penelitian ini, penulis menemukan efigan lain yang

berkaitan yaitu Pronomina Persona dalam bahasa Jepang dan koreglasiiengan

hubungan interpersonal masyarakat Jepang suatwakabsiolinguistik’pada tahun
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2004 oleh Jefta Pujianto. Penelitian yang dilakukéeh Jefta Pujianto membahas
tentang penggunaan pronomina persona dalam kelmdigsal masyarakat Jepang.
Namun topik yang dibahas penulis kali ini adalahggginaan pronomina persona
dalam dalam masyarakat tutur ditinjau dari suduagpratik, hal inilah yang

membedakan skripsi ini dengan penelitian terdahulu.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini akan mengkaji subjek yang lesap apddlimat yang
menggunakafujudsshi yang muncul pada film ciptadtayao Miyazaki' >4/ @

#) < 3 (Haoru No Ugoku Shird)dan + & T D E L (Sen To Chihiro No
Kamikakushi )yang akan dijadikan sebagai sumber data. Penkdis tokus pada
konteks dan ciri yang terjadi dalam wacana lisarerdBsarkan itu, penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Subjek apakah yang seharusnya muncul pada waaaeau¢&?

2. Ciri-ciri dalam menentukan subjek lesap pada kaliygng menggunakan

verba yarimorai.

1.3  Tujuan Pendlitian
Dari rumusan masalah yang telah diungkapkan makertupenelitiannya

adalah sebagai berikut :
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1. Mendeskripsikan subjek yang seharusnya muncul wadana tersebut
2. Mendeskripsikan ciri-ciri dalam menentukan subje¢ab pada kalimat yang

menggunakan verba yarimorai.

14 M etode Pendlitian.

Penelitian ini akan mengkaji wacana lisan yanghdilidari konteks wacana
yang dibatasi pada kalimat yang menggunakgndoshi ketika subjeknya lesap.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaegifat kualitatif. Metode
penelitian disusun sebagai berikut

1. Tahap pertama, mengumpulkan data berupa kalimay yaanggunakan

jujudoshi dari sumber data melalui sistem pencatatan deaan@@si penulisan.

2. Tahap kedua, pengklasifikasian data untuk memikth glang sesuai dengan

objek penelitian

3. Tahap ketiga, menelaah data relevan yang terkusgsaulai dengan teori-teori

struktural dan teori pragmatik.

4. Tahap terakhir, menyimpulkan hasil analisis data.

Adapun teknik penelitian yang digunakan adalah itelkajian distribusional.
Teknik kajian ini menggunakan unsur bahasa itu isesebagai alat penentu dalam
menganalisis data. Sedangkan teknik kajian yangnadigan adalah teknik subtitusi
dan teknik lesap. Teknik subsitusi ini digunakangsn mensubsitusikan subjek yang
mungkin muncul sehingga mendapat subjek yang tepstiai dengan acuannya.
Teknik lesap digunakan dengan cara melesapkantwtrk&limat yang ada apakah

sesuai dan kalimatnya masih berterima.
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15 Organisas Pendlitian

Penelitian ini akan disusun sebagai berikut, batape, pendahuluan, akan
menyajikan latar belakang penelitian, perumusanatahs tujuan dari penelitian,
metode dan teknik penelitian, serta organisasi Ipamnya. Pada bab kedua,
landasan teori, penulis akan menyajikan berbagai teenyangkut penelitian ini,
yaitu teori-teori mengenai pragmatik yang membadeatang inferensi, referensi, dan
teori mengenai tata bahasa seperti verba. Babaketigalisis subjek yang lesap
dalam bab ini penulis akan mencari tahu subjek yarey seharusnya muncul, dan
dengan melihat konteksnya mencari cirinya. Penyarsurab ini berdasarkan teori
yang telah diperoleh pada bab 2. Bab keempat kesam penulis akan mengulas
kesimpulan dari hasil analisis pada bab IlI.

Sistematika penyajian skripsi ini disusun sepertaths agar lebih mudah

dipahami dengan jelas oleh pembaca.
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